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ABSTRAK

KH Ahmad Mujab Mahalli, merupakan seorang ulama sekaligus intelektual yang memiliki
kewibawaan dan karismatik di masyarakat Bantul khususnya dan Y ogyakarta pada umumnya. la
sangat memberikan keteladanan dan mampu menampilkan kehidupan sesuai dengan nilai-nilai
garan Islam dalam tengah-tengah kehidupan masyrakat. Ada sebagian masyarakat yang
menyebutkan bahwa ia adalah Gus Durnya Jogja. Hal ini dilihat dari bentuk fisik,dan pemikiran,
serta cara hidupnya ditengah-tengah kehidupan sosial masyarakat mirip dengan Gus Dur. lajuga
memiliki banyak pengikut dan berbagai lembaga yang ia dirikan baik Pondok Pesantren, sekolah
formal, majelis penggjian, penerbitan.

Permasalahan yang dikaji adalah sebuah pemikiran KH Ahmad Mujab Mahalli, di mana
selama ini penditi belum mengetahui secara jauh pemikiranya tentang tasawuf dan sosia
keagamaan.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori J. Toynbee yang dikenal dengan
teori Challenge and respons ( tantangan dan jawaban) teori ini mengatakan setigp gerakan
sgjarah timbul karena ada rangsangan, sehingga akan muncul reaksi yang melahirkan perubahan.
Rangsangan ini cenderung dilakukan oleh segelintir orang yang dinamakan sebagai kelompok
minoritas dominan. Berkenaan dengan sesosok KH. Ahmad Mujab Mahalli dan pemikirannya (
salah satu masyarakat minoritas dominan) sangat menaruh terhadap perubahan sosial yang mana
kondis sosiad merupakan tantangan tersendiri terutama posiss agama ditengah kehidupan
masyarakat. KH Ahmad Mujab Mahali berusaha menciptakan konsep dalam pemikiranya
secara teoritis agar garan agama dapat dihadirkan kembali di tengah-tengah kehidupan
masyarakat.

Dalam penulisan skripsi ini digunakan pendekatan sgarah. Pendekatan ini berusaha
menelusuri awa perkembangan tokoh keagamaan ( KH Ahmad Mujab Mahalli) secara
individual untuk menemukan sumber-sumber dan jgak perilaku keagamaanya, serta pemikiranya
sebagai dialog dengan dunia sekitarnya.

Pemikiran KH Ahmad Mujab sangat memberikan pengaruh kepada para santri dan
masyarakat terutama dalam hal tasawuf masyarakat gemar bermujahadah, beriyadhoh, serta aktif
dalam kegiatan keagamaan bahkan tidak sedikit masyarakat yang ikut Tarekat. Kemudian dalam
hal sosial keagamaan pemikiran KH Ahmad Mujab Mahalli dapat dibuktikan bahwa ia adalah
Gus Durnya Jogja. Dalam aspek kehidupan sosial, masyarakat dapat memahami pemikiran KH
Ahmad Mujab Mahali, kemudian dengan sedikit-demi sedikit mengikuti dan menjalankanya
terutama dalam hal pluralitas dan toleransi antar umat serta kehidupan masyarakat.

Dengan demikian baik santri dan masyarakat setelah mengetahui dan memahami
pemikiran KH Ahmad Mujab Mahalli dapat memiliki kesadaran sehingga mayarakat dapat
mengenang jasanya dan menjalankan apa yang telah digjarkan oleh KH Ahmad Mujab Mahalli.
Skripsi ini dibuat tidak lain guna memperkaya pengetahuan dan membantu masyarakat dalam
memaparkan dan mengenal lebih jauh tentang sesosok KH Ahmad Mujab Mahalli, meskipun
masih banyak kekurangan dalam hal penulisan.



PERYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Fandi Simon Raharjo
NIM : 07120006
Jenjang/Jurusan : S1/Sejarah dan Kebudayaan Islam
Menyatakan bahwa skripsi ini secara keseluruhan adalah hasil penelitian/ karya

saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang di rujuk sumbernya.

Yogyakarta, 27 Januari 2012

4ya ang menyatakan,

/ Fandi Simon Raharjo
// Nim: 07120006

ii



NOTA DINAS

Kepada Yth.,
Dekan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Assalamu ‘alaikum wr. wb
Setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap naskah skripsi berjudul:

SEJARAH PEMIKIRAN KH AHMAD MUJAB MAHALLI
(1979-2003 M)

Yang ditulis oleh:
Nama : Fandi Simon Raharjo
NIM : 07120006
Jurusan : Sejarah dan Kebudayan Islam

sudah dapat diajukan kepada Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab
dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh

gelar Sarjana Humaniora.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi Saudara tersebut di atas dapat segera

dimunaqosyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum wr. wb.

Yog/}Lakarta, 25 Januari 2012
Dosen|\Pembimbin

Dr. Imam Mubhsin,iM.A
NIP. 19730108 199803 1 010



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS ADAB DAN ILMU BUDAYA

J1. Marsda Adi sucipto Yogyakarta 55281 Telp./Fak. (0274)513949
Web : http://adab.uin-suka.ac.id  E-mail : adab@uin-suka.ac.id

()

PENGESAHAN SKRIPSI
Nomor : UIN.02/DA/PP.00.9/ 270 /2012

Skripsi dengan judul

SEJARAH PEMIKIRAN KH AHMAD MUJAB MAHALLI 1979 -2007 M

Nama : Fandi Simon Raharjo
NIM : 07120018

Telah dimunaqgasyahkan pada ¢ 31 Januari 2012
Nilai Munagasyah : B

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga

TIM MUNAQASYAH :

~ Ketua Sidang

Penguji [ Penguji 11

ﬁ)”ﬁmb
Prof. Dr. M. Abdul. Karim, MA., MA Zuhrotul Latifah, S.Ag., M.Hum
NIP. 19550501 199803 1 001 NIP. 19701008 199803 2 001

Sunan Kalijaga
Adab dan I[Imu Budaya



MOTTO

Peristiwa perih, pedih, duka, kekecewaan,kegagalan, kesedihan yang
amat memilukan adalah sebuah cambuk untuk meraih kesuksesan

Takkan ada yang sia-sia karena kita sudah berusaha dan berdoa
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PERSEMBAHAN

Ayah dan ibu yang selalu mendoakanku, rekan-relsdrglmt-
sahabat yang selalu mendukungku.........
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Segala puji bagi Allah Subhanallahu wa Ta’ala yang senantiasa
memberikan kepada kita kenikmatan-kenikmatan-Nya yang agung, terutama
kenikmatan iman dan Islam. Hanya kepada-Nya kita menyembah dan meminta
pertolongan, serta atas kekuatan Iman, Islam dan Thsan akhirnya penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada Nabi
“Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, yang telah menunjukkan umatnya dari
cahaya kegemerlapan menuju kebenaran hakiki, segenap keluarganya, para
szhabatnya, dan seluruh umatnya yang konsisten menjalankan dan mendakwahkan
zjaran-ajaran yang dibawanya.

Skripsi dengan judul “ Sejarah Pemikiran KH Ahmad Mujab Mahalli
1979-2003 M ” Alhamdulillah telah selesai disusun guna memenuhi salah satu
svarat untuk memperoleh gelar Sarjana Humaniora pada Fakultas Adab dan Ilmu
Swizva UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Dengan penuh kerendahan hati, penyusun ingin mengucapkan terimakasih

snvak kepada pihak-pihak yang baik secara langsung ataupun tidak langung, ikut

membantu dan mendukung dalam menulis karya akhir ini sebagai berikut:
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rekan-rekan santri lainya.
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menghasilkan karya yang baik, namun penyusun menyadari keterbatasan dalam

menjagakau semua itu dan jauh kata sempurna. Karena kesempurnaan itu hanya
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semua pihak. Semoga karya ini dapat bermanfaat dunia-akhirat. Amin....

Yogyakarta, 10 Desember 2011

Fandi Simon Raharjo
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakangt Masalah

Kyat adalah kalangan agamawan yang mempunyai peraséal gang penting
dalam masyarakat. Seorang kyai berikut intitusiaddsidayanya ( pond8kpesantrennya)
sedikit banyak mempengaruhi pola perkembangan kbadsial pasca kemerdekaan. Kyai
merupakan elemen yang esensial dari suatu pesakaérema ia memiliki otoritas dan
wewenang yang menentukan. Kecakapan dan pancapabddiannya sangat menentukan
kedudukan dan tingkah laku suatu pesantren.

Selain itu kyai juga dapat disebut sebatgma yang memiliki peranan penting
dalam melakukan Islamisasi, karena mereka membaamgath masyarakat dalam
menyebarkan ajaran Islai.Posisi kyai tidak hanya diagungkan di kalangamtrs4 tapi
juga sangat berpengaruh pada tradisi masyarakaigaeldentitas kulturnya. Kemudian
dalam mengembangankan ajaranya dimulai dari geralkwah kecil-kecilan, hingga
pengajian kitab-kitab yang melibatkan masyarakaumnserta institusi pesantren yang

dibuatnya dalam pengembangan keilmuian.

! Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada sgoyang ahli agama Islam yang memiliki atau
menjadi pemimpin pesantren dan mengajarkan kitiirkklasik kepada santri-santrinya, Zamakhasyaof&ih
Tradisi PesantrerfJakarta: LP3ES, 1985), him.55.

2 |stilah yang berasal dari pengertian asrama-asgare santri atau tempat tinggal santri, Suismanto,
Menelusuri Jejak PesantrdiYogyakarta: Alief Press, 2004) ,him.11.
# Abdul Munir, Mitos Politik Santri( Jakarta : sipress, 1981), him. 147.
4 Sebutan seseorang dalam menempuh pendidikan daémantren. Qutub Muhammagistem
Pendidikan Islanf Bandung : PT Al Maarif,1988), him.48.

® Suismanto Menelusuri Jejak Pesantrehlm. 53.



KH. Ahmad Mujab Mahalli merupakan kyai yang sardjaegani di Yogyakarta. la
adalah putra dari KH.Abdullah Umar dengan lbu Jzimah. la lahir tanggal 25 Agustus
1958. la adalah seorang ulama yang memiliki kewdzawdan karismatik tinggi di mata
masyarakat umum terutama di daerah Wonokromo, Bantgyakarta. la memiliki andil
besar dalam peranannya sebagai seorang kyai dadanyebvarkan Islam di masyarakat dan
ia memiliki sebuah pondok pesantren sebagai wadakgigbharan ajaran Islam. Selain itu ia
juga seorang kyai yang banyak menghasilkan kafisaytang bayak dibaca oleh para santri
dan masyarakat .

Suatu hal yang menarik adalah kiprah KHRmad Mujab Mahalli sebagai
seorang kyai memiliki pemikiran keagamaaan Islangymeliputi tasawuf dan sosial
keagamaan. Pemikiran tersebut dijadikannya sebdgaidasan dalam menempuh
kehidupan sehari-hari beliau serta diamalkan paradnya, sehingga dengan senantiasa
beliau memiliki pemikiran yang memberika khasanangetahuan dan keilmuan
keagamaan Islam yang sangat berguna bagi masyarakat

Dalam pemikiran tasawufnya KH. Ahmad Mujab Méihjalga menjelaskan tentang
ilmu tasawuf. llmu tasawuf adalah ilmu yang mengkefntang perilaku dan sifat nafsu
manusia, baik sifat terpuji maupun tercela. Dengan tasawuf tersebut maka sesorang
muslim akan mencapai makrifat kepada Allah dan BuRasul yang disebut dengan

magom ihsan. Belajar tasawuf hukumnya fardhu ashard arti muslim yang mukalaf

® Wawancara dengan Bapak Muhmmad Anwar, S. Th tddissekaligus pengurus PP. Al-Mahalli)
tanggal 25 April 2011
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wajib untuk mempelajarinya, karena ilmu ini dapamperindah, memperbagus hati dari
segala kotorah.

la juga menjelaskan tentang keihklasan dalam ageng mana seseorang dalam
mejalankan amal ibadah dengan ihklas hanya meingieny ridho Allah semata.
Kebanyakan orang dalam menjalankan kebajikan hamgamcari popularitas dan
mengharapkan sesuatu selain ridho Allah dalam lkatamenginginkan imbalan duniawi.
Selain itu ia juga pernah menyampaikan kata-kaséiara yang sampai saat ini masih
disebut-sebut oleh para santri dan sebagian m&syayaitu “ Sing sopo wonge uripe
mung ngebotke urusan weteng, mongko harga dirinegwoau koyo dene barang sing
metu seko wetengd(’ barang siapa yang hidupnya hanya terpaku atautiméeratkan
urusan perut maka harga diri seseorang tersebeti sgsuatu yang keluar dari dalam
perutnya ). Hal ini mengajarkan kepada masyaragatr dalam hidupnya tidak terlalu
hanyut dan terlena pada urusan duniawi, dan kitasheelalu ingat kepada Allah akan hari
pembalasan nanti di akhefat.

Pemikiran sosial keagamaan KH. AhmadgaldiMahalli salah satunya seperti yang
tertulis dalam hasil karyanya bahwa seseorang mus&nantiasa dalam kehidupanya
untuk selalu menyempurnakan akhlak, serta mengegkbaga akhlak yang mulia,
mencegah permusuhan dan sikap saling mencelaaasdar dengan yang lain . seorang
muslim pada hakekatnya sama derajatnya di hadagkah. AMeskipun ada sebuah

perbedaan antara si kaya dan si miskin dan yandemgan yang lemah.

"Ibnu Mabhalli Abdullah UmanMensucikan Hati Dan Teguhkan Jiy& ogyakarta: Media Insani,
2000). HIm 7-8.

8 Wawancara dengan Bapak Imam (Ustadz PP. Al-MaBallei 2011

° Abu Firdaus Al- Hawanivlembangun Ahklak Muli@Yogyakarta: Al-Manan, 2003). him 5-6.



KH. Ahmad Mujab Mahalli juga berupay&manamkan toleransi terhadap umat
beragama. Hal ini dimaksudkan untuk mewujudkan hghao yang harmonis di kalangan
masyarakat Islam. Karena sesungguhnya Islam mesayeés problema-problema yang
dihadapi umatnya dengan rasa cinta kasih sayangnbdé&ngan rasa dendam dan saling
memusuhi. Islam mengajarkan tentang persatuan.nDpkmikiran komteporernya KH.
Ahmad Mujab Mahalli juga memiliki pemikiran tentargerbagai persoalan seperti,
pluralisme, HAM, poligami,dan gender. Dengan deamkKH. Ahmad Mujab Mabhalli
selama masa hidupnya selalu dikenang oleh masyasakia pemikiran keagamaanya
sampai saat ini masih ada dan dicurahkan dalamakéuyisnya serta pada orang
terdekatnya serta masyarakat sekitar. Suatu h@ gsmarik masyarakat juga menyebut
KH. Ahmad Mujab Mahalli adalah Gus Durnya Jotja

Setelah memaparkan beberapa uraian di @gaslis mengkaji tentang pemikiran
keagamaan KH. Ahmad Mujab Mahalli dengan lebih nodngkan kajian tentang pemikiran

tasawuf dan sosial keagamaan.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Dalam penulisan skripsi ini, pembamadibatasi dari tahun 1979-2003 didasarkan
pada 1979 adalah waktu KH. Ahmad Mujab Mabhalli anw@ktif membuat karya tulis
tentang pemikiran keagamaannya dan tahun 2003 @dtatgs akhir ia berkarya, yang mana
ia meninggal pada tanggal 15 November 2003. Untatlidan kajian, penulis memfokuskan
pada pemikiran tasawuf dan sosial keagamaannyaadetuyjuan mengetahui lebih jauh

pandangan kyai lokal terhadap kondisi masyarakad) yebagian besar jauh dari nilai-nilai

% \wawancara dengan Bapak Fatoni ( Alumni PP. Al-Miahsenin 2 Mei 2011



agama karena zaman semakin maju dan pola berpi&ierialis masyarakat semakin
berkembang. Selain itu juga dalam kehidupan makgtusering terjadi isu-isu komteporer
serta membuktikan tentang beberapa pendapat mkayabahwa KH. Ahmad Mujab

Mahalli adalah Gus Durnya Jogja.

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yibagak adalah:

1. bagaimana pemikiran keagamaan KH. Ahmad Mujab Mahalalam bidang
tasawuf dan sosial keagamaan?
2. bagaimana penyebaran dan pengaruh pemikiran KH. adlhidujab Mahalli

terhadap masyarakat ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penélitian

Sejarah hidup dan perjuangan KH. AhnMdjab Al-Mahalli dalam bidang
pemikiran keagamaan sangat menarik untuk dikajngimgat bahwa ia adalah salah satu
tokoh Islam yang semasa hidupnya sangat dihormeati whemiliki kewibawaan bagi
masyarakat Wonokromo, Bantul, Yogyakarta. Hinggaat sni makamnya masih banyak

diziarai oleh keluarga, para santri, dan masyarakat

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. mengetahui pemikiran keagamaan KH. Mujab Mahadngy meliputi bidang
tasawuf dan sosial keagamaan.
2. mengetahui penyebaran dan pengaruh pemikiran kesga KH. Ahmad Mujab

Mahalli terhadap masyarakat.



Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. dengan mengetahui pemikiran keagamaan KH. Ahmadaiujlahalli, maka
pemikirannya dapat dijadikan dasar masyarakat musli sekitarnya dalam
menjalankan kehidupan agama Islam serta suri taoj@d yang patut dijadikan
panutan umat.

2. sebagai bahan informasi yang dapat menambah wawgsagetahuan dalam
sejarah dan kebudayaan Islam serta dapat dijadéd@nensi dan evaluasi untuk
peneliti lain yang hendak melakukan penelitian walopik yang sejenis baik
mengenai KH. Ahmad Mujab Al-Mahalli ataupun menggraa tokoh ulama atau
kyai lain selain KH.Ahmad Mujab Al-Mahalli.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang KH. Ahmad MujabiMlli memerlukan dukungan yaitu dengan
melihat dan melakukan telaah ulang terhadap tulysaung sudah ada. Di antaranya adalah :
skripsi yang berjudul “ PodoResantren Dalam Integrasi Sosidng ditulis oleh Sukoyo
Mahasisiwa Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga Yakgrta tahun 1997. Dalam skrisi ini
dijelaskan tentang berdirinya Poskestren dan jefpetapa kegiatan Poskestren.

“ Partisipasi Pondok Pesantren Al- Mahdllam Dakwah di Desa Wonokromo,
Pleret Bantul* oleh Basuki Rahmat Mahasisiwa Fakultas DakwahNIAunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 1996. Dalam skripsi ini dijelaskamtang partisipasi Pondok Pesantren di
dalam bidang agama dan ekonomi koperasi.

“ Sejarah Poskestren ( Pos Kesehatan Pesantren)ndolP®esantren Al-Mahalli

Brajan, Wonokromo, Bantul oleh Umi Latifah Mahasisiswa Fakultas Adab IABUnan



Kalijaga tahun 1998. Dalam skripsi ini dijelaskaentang berdirinya Poskestren dan
aktivitasnya di masyarakat.

“ Transformasi Pendidikan Pesantren Terhadap Masy@r#asus pada Pondok
Pesantran Al-Mahalli Wonokromo Plered Bantul, sébla@oran penelitian yang ditulis oleh
Mahmudah Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yakprta tahun 1997, yang lebih
difokuskan untuk melihat perubahan orientasi pekdithya.

“ Pesantren dan Pengembangan KesehatagaMéat Desa kasus pada Pondok
Pesantren Al-Mahalli Wonokromo Pleret Bantul, sébpanelitian yang ditulis oleh Imam
Muhsin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2001nmb@has tentang peranan Pondok
Pesantren Al-Mahalli dalam pengembangan kesehatsgarakat..

Di dalam majalah sastra pesantfadilah No. 1 Juni 2003, yang ditulis oleh Zainal
dkk di bahas tentang aktifitas KH. Ahmad Mujab Mahaik di dalam maupun diluar
Pondok Pesantren dan dalam buku yang berjudul &eliesantren Al-Mahalli Brajan
Wonokromo Pesantren Bantul yang ditulis oleh LeKPHlglhun 1997, di jelaskan tentang
berdirinya Pondok Pesantren Al-Mahalli dan akéisitya yang dilakukan oleh santri di
Pondok Pesantren.

Kemudian yang terakhir adalah sebualips yang berjudul tentanf Kiprah
KH.Ahmad Mujab Mabhalli Kiprahnya dalam Pendidikaand Kemasyarakatan di desa
Wonokromo, Plered, Bantul 1982-2003 M”, sebuah piameyang ditulis oleh Sundariyah
Mahasisiwa Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga tah0852membahas tentang biografi dan
kiprah KH. Ahmad Mujab Al-Mahalli dalam mendirikédondok Pesantren Al-Mahalli.

Berdasarkan beberapa tulisan di, ateenunjukkan belum ada yang membahas

tentang pemikiran KH. Ahmad Mujab Mahalli. Namuwtidan-tulisan yang telah ada, yang
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berkaitan dengan pembahasan dapat penulis jadédzagai bahan yang membantu dalam
mencari data yang otentik.
E. Landasan Teori

Menurut Hitoyo Horikoshi, pemukaaata merupakan orang yang ahli dalam
bidang keagamaan, ia mengelola tempat ibadah, j@agadan pendidikan serta
membimbing umat dalam hal keagamaan. Pemuka mep@tditan masyarakat karena
dapat dianggap sebagai orang yang memberikan géraredalam dunia dan akhefat.
Berkenaan dengan penelitian ini, penulis menggunéari dari Arnold J. Toynbee yang
dikenal dengan teoriChallenge and Responé tantangan dan jawaban), teori ini
mengatakan bahwa setiap gerakan sejarah timbuh&aadanya rangsangan kesatuan
sosial yang melakukan reaksi dengan melakukan #paggtanggapan yang melahirkan
perubahan lahir dan batth.

Menurut Toynbee rangsangan yang medahimperubahan atau tantangan yang
dijawab, menyebabkan kebudayaan itu bergerak. Deteggdinya gerakan perubahan itu
akan terjadi proses tumbuh dari bentuk lama digdatigan bentuk-bentuk baru yang
dianggap tepat dan patut. Dengan cara sederhanguan dapat terwujud.

Rangsangan untuk melakukan perubahan indereng dilakukan oleh segelintir
orang yang oleh Toynbee dinamakan sebagai kelompokritas dominan. Kreatifitas
masyarakat minoritas dominan dapat memainkan pengaadalam menghadapi tantangan

sebuah perubahan.

Y Muhti Ali, Memahami Beberapa Aspek Ajaran IslaBandung: Mizan, 1991), him. 24.
2 Sidi GazalbaPengantar Sejarah Sebagai linjuakarta : Bharatama, 1981), him. 117-118

Bibid, him. 191.



Dalam pandangan Toynbee, para penwtlgmasyarakat minoritas dominan)
memiliki empat macam pilihan tanggapan dalam medghiatantangan. Pertama tipe
tanggapan arkais, yaitu mencari tanggapan terhhgngan yang dihadapi dengan cara
melakukan pencarian konsep ideal masa lalu, dimaasyarakat diminta untuk kembali
kepada kehidupan masa lalu yang dianggap idealu&etipe futuris, kelompok ini
membangun konsep khayali tentang masa depan dakdakukan perlawanan terhadap
tantangan dan berusaha menyelamatkan masyarakat kdadisi tertentu dengan
membawanya ke arah masa depan yang dikhayalkamymakKadalah tipe melarikan diri
dari kenyataan dengan melepaskan segala hal yarsgnbghan dengan tantangan-
tantangan tertentu dalam masyarakat semacam zublain dkonsep sufisme Islam.
Keempat adalah tipe penyelamat mengikuti perubatignd bagaikan dewa menjelma
manusia.

Teori sejarah Toynbee ini dikatakdengan sebuah thesis bahwa manusia
dibentuk dari hukum penerimaan, di bawah perilgarjakuan, keputusan ( pemikiran ),
kebiasaan moral serta pengaruhnya antara sesam@aakkehidupan pada saat tertentu
merupakan suatu pelajaran bagi manusia dan maretsgar dari alam yang terus
berkemband? Berkenaan dengan sosok KH. Ahmad Mujab Mahalli gemikiran
keagamaannya yang diangkat dalam penelitian skinpsbahwa ia sebagai bagian dari
kaum agamawan ( salah satu masyarakat minoritagédajnia sangat menaruh perhatian
terhadap perubahan sosial yang telah banyak migdahitantangan tersendiri terutama

terhadap posisi agama di tengah-tengah perubatsmal sersebut. KH. Ahmad Mujab

 Murtada muthohariylasyarakat Dan SejarapBandung : Mizan, 1992), hal.71.



berusaha menciptakan konsep-konsep agama secdtis @gar agama dapat dihadirkan
kembali di tengah-tengah masyaraKat.

Dalam penulisan skripsi ini digunakz@ndekatan histori atau pendekatan sejarah.
Pendekatan ini berusaha menelusuri awal perkemhangah keagamaan secara individual
untuk menemukan sumber-sumber dan jejak perkembhapgalaku keagamaan sebagai
dialog dengan dunia sekitarnya, atau mencari polaipteraksi agama dan masyaraKat.

Dengan pendekatan tersebut penulis aparkan rangkaian peristiwa sejarah
KH.Ahmad Mujab Mahalli dan segala bentuk pemikile@agamaanya yang nantinya di
implementasikan melalui lisan dan perbuatannyaldird masyarakat.

F. Metode Pendlitian

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggkan metode historis, yaitu menguji dan
menganalisa secara kritis terhadap rekaman penaggaasa lald’ Penulisan ini berusaha
mengungkap kehidupan tokoh meliputi biografi damjysengan dalam pemikirannya di

masyarakat. Maka dari itu penulisan ini merupakamufisan sejarah lokaf.
Metode historis meliputi :

1. Heuristik, yaitu teknik pengumpulan sumber baiktisnaupun tertuli&’
Sumber sejarah disebut juga data dej@amber sejarah menurut bahanya dapat
dibagi menjadi dua yaitu tertulis dan tidak tegphtau dokumen dan artefakPenulisan ini

ditekankan pada sumber lisan dan sumber tertulisib®r lisan diperoleh dari wawancara

21,

15 A.E Priyono, periferalisasposisian integrasi Islam di IndonesigBandung:Mizan, 1991), him

18 budung AbdurahmarMetode Penelitian SejarahYogyakarta : Ar-Ruzz, 2007 ), him.84.

" GottschakkMengerti Sejarahterj. Nugroho Notosusanto ( Jakarta : Ul Per&§579him.32.

18 Taufik Abdullah Sejarah Loka( Jakarta: Games Press, 1979 ), him. 20.

¥ Dudung Abdurahmar\letode PenelitiarSejarah, him. 55.

20 Kuntowijoyo, Pengantar llmu SejarabYogyakarta : Yayasan Bentang Budaya, 2001 ), B8n
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terhadap keluarga, santri, masyarakat dan kerabdtkat yang berada di sekitarnya yang
masih hidup dan mengetahui kehidupan KH. Ahmad Mahalli. Adapun sumber tertulis
dapat diperoleh melalui dokumen dan mengenai peamya dapat diperoleh dari hasil

karyanya.

2. Verivikasi atau kritik sumber.

Setelah tahapan heuristik, penulis akgtan kritik terhadap sumber untuk
mendapatkan keabsahan suatu sumber. Dalam progeEnulis menyeleksi apakah data itu
akurat atau tidak baik dari segi bentuk dan isisgdingga dapat dipertanggung jawabkan.
Bila sumber itu merupakan sumber tertulis, makdupeéiteliti dari segi fisik dan isinya.
Apabila sumber ini dari sumber lisan maka penetigncari informasi yang tidak hanya satu
saksi, artinya sumber lisan harus didukung olehsisdlerantai. Dengan langkah ini

diharapkan dapat diperoleh data yang berdasarkesegiproses dalam kesaksian.

3. Interprestasi, penafsiran
Setelah tahapan verivikasi penulis ggaimakan penafsiran sumber data yang telah
diuji kebenaran dan keontentikanya, peneliti m&nkdn serta membuat kesimpulan

tersebut di analisa sesuai rumusan masalah dagfifpem ini.

4. Historiografi, yaitu penulisan sejarah.

Langkah yang terakhir adalah penulidata yang telah melewati beberapa proses
penyaringan hingga menjadi kesimpulan akhir yargves, sehingga data tersebut dapat
ditulis dan dipaparkan sesuai dengan kerangkaatul@alam penulisan sejarah. Penulisan
sejarah ini meliputi pengantar, hasil penelitiamn dkesimpulan. Dalam setiap bagian

diusahakan tersaji dengan tema yang sistematis kitanologis dengan pertanyaan
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kuwalitatif ( apa, siapa, dimana, kapan, mengapalidgaimana) terhadap data-data yang
telah didapat sebagai karakteristik dari karyaragjgang membedakan dengan karya tulis

lain.
G. Sistematika Pembahasan

Pada dasarnya hasil penelitian mempunyai ltiggian, yaitu pengantar, hasil

penelitian, dan kesimpuldhKetiga bagian tersebut disajikan dalam lima batuya

Bab pertamadalah pendahuluan yang merupakan usulan penejitiag menjadi
fokus pembahasan kajian. Bab ini berisi latar bmigkmasalah, yang memaparkan mengapa
judul ini dibahas dan mengapa memilih objek péareliersebut, dilanjutkan dengan pokok
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauataga, landasan teori, metode penelitian

dan diakhiri dengan sisitematika pembahasan.

Bab kedyadari penulisan ini akan menfokuskan pada biogiafi latar belakang
kehidupan, pada bab ini akan dibahas tentanghatakang keluarga, pendidikan, kehidupan

masyarakat. Hal ini akan mengetahui seluk belukdkgdan KH.Ahmad Mujab Mabhalli.

Bab ketiga, menjelaskan tentang pemmkikdd.Ahmad Mujab Mahalli dalam hal
keagamaan yang meliputi tasawuf dan sosial keaganmamana dalam pemikiranya dalam
bidang keagamaan merupakan sebuah gagasan dalaakuka&l perjuangan dalam

keagamaan.

% Dudung AbdurrahmaniMetode Penelitian SejarahYogyakarta : Ar-Ruzz, 2007 ),him. 84.
12



Bab keempat dari penulisan ini menjaeaskentang penyebaran dan pengaruh
pemikiran yang dimiliki KH.Ahmad Mujab Mahalli tesldap masyarakat dan perkembangan

agama Islam di masyarakat sekitar.

Babkelima adalah penutup yang meliputi dua sub bab, yaittusibkesimpulan
terhadap apa yang telah dibahas di dalam bab sebgduyang berupa pernyataan singkat

dari hasil analisis bab sebelumnya dan saramsabagai bagian akhir dari skripsi.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

KH. Ahmad Mujab Mahalli adalah seorang kyai yangmii&i peranan penting
dalam mengembangkan dan mengajarkan agama Islaengih-tengah kehidupan
masyarakat Yoyakarta. Dalam mengembangkan pemikieana memiliki sebuah
pemikiran tentang ajaran tasawuf maupun keagamaag persifat sosial. Hal ini
dilakukan karena ia sangat peduli dengan kehidupaat. Di samping itu ia juga
memberikan tauladan yang baik di masyarakat mekgha yang diucapkan dengan
lisan maupun yang ia kerjakan dengan tindakan gghimm memiliki kewibawaan dan
dihormati oleh berbagai golongan

Pemikiran tasawufnya diajarkan kepada masyarakalr agasyarakat tidak
memahami Islam hanya dalam aspek luarnya sajapi tetga dari dalam sehingga
masyarakta dalam menjalankan kehidupan seharntemiliki bekal keagamaan yang
kuat sehingga dalam kehidupan sehari-hari merekansiasa berpegang teguh dengan
ajaran Islam serta dapat menciptakan masyarakat garan, tentram, dan mencapai
kebahagian baik dunia maupun akherat.

Dalam pemikiran sosial keagamaan KH. Ahmad Mujabmitle berbagai
pemikiran seperti pluralisme, toleransi, HAM, gendpoligami dengan tujuan Islam
mampu menciptakan kehidupan sosial masyarakat yhmgmis, dimana kondisi
masyarakat Yogyakarta sangat majemuk dan multitalltKH. Ahmad Mujab selain

mengajarkan ajaran dan pemikirannya ia juga mengkak dalam kehidupan
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masyarakat sehingga ia dijuluki sebagai Gus Dudoga, hal ini disebut-sebut oleh
masyarakat karena baik dari postur tubuhnya maymemikirannya dan cara ia
berdakwah, berdialok hampir sama dengan Gus Dur.

KH. Ahmad Mujab merupakan kyai lokal atau daeratapi pemikirannya sangat
moderat meskipun ia belum pernah duduk di bangKiatkaetapi karya tulis ilmiah
keagamaanya sangat banyak ia hasilkan bahkan imanstaf pengajar di perguruan
tinggi serta tutor maupun pemateri yang diselerajgar oleh lembaga pendidikan
maupun pemerintahan. la juga berpesan kepadaspata dengan kata-kata mutiara
yang diciptakannya, “Jadikan otakmu sebagai peadyathan pustaka, jangan hanya

berfungsi sebagai perpustakaan.”

. Saran
Berdasarkan pembahasan dari uraian skripsi yarjgdogr* Sejarah Pemikiran
KH. Ahmad Mujab Mahalli 1979-2003 M ” , maka penyuassekaligus sebagai peneliti
di wilayah penulisan perlu memberikan saran-sarangybermanfaat bagi keluarga,
santri, warga masyarakat Wonokromo Khususnya dagyya@arta pada umumnya.

Adapun saran-saranya sebagai berikut :

1. Kepada Istri dan para-putra KH. Ahmad Mujab agaril giat meneruskan perjuangan
ayahnya dalam mengembangkan ajaran Islam sertaliliatyjar memililiki pemikiran
keagamaan dan ketauladanan seperti KH. Ahmad Mujab.

2. Kepada para alumni dan santri PP. Al-Mahalli agdalsa mengenang, melaksanakan
apa yang telah diperintahkan KH. Ahmad Mujab daralge ikut dalam

memperjuangkan apa yang diajarkan oleh KH.Ahmadablu;j
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3. Kepada Masyarakat agar selalu memegang teguh s@gadam yang pernah diajarkan
oleh KH. Ahmad Mujab serta meneladani segala apg ysernah dicontohkan KH.
Ahmad Mujab baik dari segi ucapan maupun tindakan.

Dengan rasa syukur Alhamdulillah penyusun panjati@rmadirat Illahi Robbi,
yang dengan ketekunan dan keuletan serta perjuapgayusun dapat menghadapai
segala rintangan dan segala areal merintang yaladu seerintangi diri penyusun,
sehingga penyusun dapat menyelesaikan skripsejiak slari ititah hingga salam.

Semua itui tidak lain karena atas rahmat Allah Syeig dilimpahkan pada diri
penyusun melalui berbagai pihak. Atas segalanyayysem hanya mengucapkan
terimakasih. Lebih dari itu penyusun menyadari &alemahan dan kekurangannya
dalam menulis karya ilmiah ini, semua itu karenldag@i seorang awam yang tak luput
dari berbagai kesalahan dan kekhilafan maka hendattirmaafkan dan dikoreksi demi
perbaikan di masa mendatang.

Apa yang telah dicapai ini bisalah bermanfaat Isépa saja yang memerlukan,
khususnya bagi dirinya sendiri. Hanya kepada Aflahyusun serahkan dan mohonkan

segala keberhasilannya.
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DAFTAR INFORMAN

NO NAMA STATUS USIA

1. Hj. Nadziroh Istri KH. Ahmad Mujab 46 tahun
2. KH. Ahmad Munaji Adik KH. Ahmad Mujab 52 tahun
3. Qhoiron Marzuqi Alumni sekaligus rekan KH. 41 tahun

Ahmad Mujab

4, Ahmad Imam Pengurus/ ustadz 30 tahun
5. Marbi Wahyudi, S.sos Alumni 31 tahun
6. Anwar Najib, S.Th | Pengurus/ ustadz 30 tahun
7. Abdullah Warga masyarakat 36 tahun
8. | Mahyudin Ismail, S.HI Warga masyarakat 30 tahun
9. Sabari Warga masyarakat 58 tahun
10. Ahmad Daelami Guru MTs Al- Mahalli 34 tahun
11 Joko Warga masyarakat 36 tahun
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